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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV MIN 21 Aceh 

Besar. Kondisi ini dipicu oleh rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, yang terlihat dari minimnya interaksi, partisipasi, dan respon siswa 

ketika guru menyampaikan materi. Situasi tersebut berdampak pada kurang 

optimalnya pemahaman konsep dan pencapaian hasil belajar. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick yang dipadukan dengan media Mystery Box, dengan tujuan 

memotivasi siswa untuk lebih aktif, antusias, dan terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan aktivitas 

guru selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 

berbantuan media Mystery Box; (2) mendeskripsikan aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran berlangsung; dan (3) mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa setelah penerapan model tersebut. Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui teknik observasi untuk mengukur aktivitas guru dan siswa, serta tes hasil 

belajar untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Analisis data dilakukan 

menggunakan rumus persentase guna menilai peningkatan dari siklus ke siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan: (1) aktivitas guru naik dari 

71,15% pada siklus I menjadi 92,30% pada siklus II, dengan kategori “Baik” 

meningkat menjadi “Sangat Baik”; (2) aktivitas siswa meningkat dari 69,23% 

menjadi 88,46%, juga dari kategori “Baik” menjadi “Sangat Baik”; dan (3) hasil 

belajar siswa yang tuntas naik dari 57,14% pada siklus I menjadi 90,47% pada 

siklus II. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan model kooperatif tipe 

Talking Stick berbantuan media Mystery Box mampu mendorong partisipasi aktif 

siswa, dan secara nyata meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV MIN 21 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kunci penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, ada banyak faktor yang 

memengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Guru merupakan salah satu faktor 

penting sebagai pengatur berjalannya proses pembelajaran di kelas. 

Belajar merupakan tindakan untuk memperluas pemahaman dan 

pengetahuan. Di lingkungan sekolah, pembelajaran dilakukan melalui berbagai 

strategi dan model pembelajaran yang mendukung, termasuk penggunaan media 

pembelajaran dan metode lainnya.
1
 Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan dapat didukung melalui aktivitas belajar yang menggunakan 

berbagai strategi, model, dan media pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, setiap siswa didorong untuk aktif  

berpartisipasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini memerlukan 

bantuan dari guru untuk memotivasi dan menginspirasi siswa secara menyeluruh 

dalam pembelajaran. Guru harus memiliki pemahaman yang baik terhadap materi 

serta strategi pembelajaran.
2
 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

peran guru sangat penting dalam membuat pembelajaran menjadi lebih aktif, 

dengan menginspirasi dan mendorong siswa dalam proses belajar, sehingga guru 

diharapkan memiliki penguasaan yang mendalam terhadap materi dan strategi 

pembelajaran agar hasil belajar siswa juga tercapai. 

Dalam proses mengajar siswa, penting untuk memperhatikan gaya belajar 

mereka dan memilih model pembelajaran yang sesuai guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu rencana yang menjadi 

pedoman dalam merancang proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

mencakup pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk tujuan 

                                                           
1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020, (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) 
2 Rini Hadiyanti, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Number Head TogetherTerhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep”, Unnes Journal Of Mathematics Education, (2021), h.60 



2 
 

 
 

pengajaran, langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, 

dan manajemen kelas.
3
 Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih dan menerapkan berbagai model 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan guna untuk mencapai tujuan dan hasil  

pembelajaran siswa. 

Tingkat belajar siswa di kelas dapat dilihat dari hasil belajar mereka di 

akhir pembelajaran. Hasil belajar merupakan pencapaian seseorang setelah 

melalui proses belajar dan dievaluasi.
4
 Setiap siswa pasti memiliki hasil belajar 

yang bervariasi, oleh karena itu guru harus menggunakan model dan media 

pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran, dan juga dibutuhkan model 

serta media untuk meningkarkan hasil belajar siswa. 

Pemilihan model harus sesuai dengan harapan atau kebutuhan, seperti 

apakah model pembelajaran tersebut efektif atau tidak, apakah model tersebut 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan, serta kemampuan guru dalam 

menerapkannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki strategi agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan efektif.
5
 

Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MIN 22 Aceh 

Besar dalam pembelajaran IPAS, pada tanggal 20 januari 2025 diketahui bahwa 

hasil belajar siswa belum mencapai KKTP dan belum menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Salah satu penyebab utama dari permasalahan ini adalah 

kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ketika guru 

menjelaskan materi, sebagian besar siswa hanya terlihat mendengarkan tanpa 

benar-benar memahami. Saat diberikan kesempatan untuk bertanya, mereka lebih 

banyak diam dan tidak mampu menyampaikan pendapat atau pertanyaan. Bahkan, 

ketika guru mengajukan pertanyaan untuk mengukur pemahaman mereka, banyak 

siswa yang tidak mampu menjawab. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang 

percaya diri dan belum memahami materi dengan baik.  

                                                           
3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.51. 
4 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi, 

Haura Publishing, 2020), h.25 
5 Sardiman A. M. 2013. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada), h. 57. 
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Selain itu, minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat 

rendah. Beberapa siswa terlihat kurang fokus, seperti bercanda, melamun, atau 

melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Begitupun  

pada saat kegiatan diskusi kelompok, hanya sebagian siswa yang aktif, sedangkan 

yang lainnya tidak terlibat sama sekali.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPAS padakelas IV, 

beliau menyampaikan bahwa dirinya telah mencoba menggunakan beberapa 

metode seperti ceramah dan tanya jawab agar siswa lebih aktif. Akan tetapi, 

model tersebut belum berhasil meningkatkan hasil belajar siswa maupun 

keterlibatannya dalam pembelajaran. Akibatnya, hasil belajar siswa masih rendah. 

Berdasarkan hasil ulangan akhir semester kelas IV di MIN 21 Aceh Besar pada 

mata pelajaran IPAS, hanya 9 dari 21 siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Dengan 

demikian, tingkat ketuntasan siswa hanya mencapai 42,85 %, sementara 57,15% 

lainnya belum mencapai ketuntasan. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif, guru perlu menggunakan 

model dan media pembelajaran yang bervariasi. Variasi dalam pembelajaran tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga untuk 

mengurangi kejenuhan di kelas sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dengan bantuan media Mystery Box 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa  

Model pembelajaran Kooperatif adalah pendekatan yang membagi siswa 

ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari anggota dengan kemampuan yang 

beragam, serta berasal dari latar belakang suku, ras, budaya, dan agama yang 

berbeda
6
. Perbedaan kemampuan dan latar belakang ini bertujuan untuk 

menyeimbangkan aktivitas serta kemampuan siswa dalam kelompok. Melalui 

model ini, diharapkan siswa terdorong untuk memahami materi yang diajarkan 

oleh guru, sekaligus mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan teman 

                                                           
6Fajeri dkk, ”Pengaruh  Model  Pembelajaran  Tipe  Talking  Stick Berbantuan  Media  

Mystery  Box  Terhadap  Hasil  Belajar  Siswa  Tema  Sistem  Sonar  Pada Hewan”. PENDIPA 

Journal Of Science Education, 2023 
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sekelompok mereka. Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif ini adalah model 

tipe Talking Stick  (tongkat berjalan). 

Talking Stick (tongkat berjalan) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan tongkat, di mana terdapat unsur permainan untuk melatih siswa 

dalam mengemukakan pendapat. Model ini dirancang secara menarik agar siswa 

lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
7
 Salah satu 

kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick adalah 

mendorong siswa untuk lebih siap dalam mengikuti proses pembelajaran, karena 

setiap siswa yang memegang tongkat harus siap menjawab pertanyaan dari guru. 

Hal ini membantu siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dalam proses 

belajar. 

Penerapan model pembelajaran dapat didukung dengan media 

pembelajaran, media pembelajaran dapat membantu siswa aktif dalam proses 

pembelajaran dimana mereka memiliki ketertarikan untuk berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Peneliti menggunakan media Mystry Box, dimana media ini 

dapat menimbulkan ketertarikan dan rasa ingin tau yang tinggi pada siswa, 

mereka memiliki ketertarikan untuk mengetahui isi dalam Box tersebut.  

Mystery Box adalah media tiga dimensi yang memudahkan guru 

memberikan pertanyaan atau instruksi yang dapat langsung diambil oleh siswa 

dari dalam kotak. Menurut Wibowo dan Pradana, penggunaan Mystery Box dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu, minat terhadap pembelajaran, keaktifan, serta 

perhatian siswa selama proses belajar, yang pada akhirnya meningkatkan 

antusiasme mereka
8
.  

Dengan menggunakan model dan media, pembelajaran menjadi lebih 

hidup karena siswa terlibat langsung, merasa tertantang, dan tidak hanya duduk 

pasif mendengarkan penjelasan guru. Untuk memperkuat pemahaman terhadap 

permasalahan yang diteliti, peneliti juga menelaah sejumlah penelitian 

                                                           
7 Junet dkk. “Peningkatan Hasil Belajar IPA Sistem Pencernaan pada Manusia Melalui 

Metode Pembelajaran Tipe Talking Stick pada Siswa Kelas V SDN 2 Platar Tahun 2022”, Jurnal 

Ilmiah Ibtida: Jurnal Prodi PGMI STIT Pemalang, 3(1),h. 33–47. 
8 Wibowo dkk,"Penerapan Metode Contextual Teaching And Learning (CTL) Berbantuan 

Media Kotak Misteri (KOMIS) untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 2 SDN 

Mergosono 1 Malang." Jurnal Multidisiplin Madani, vol. 2, no. 1, Jan. 2022, pp. h. 99-116. 
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sebelumnya yang relevan dengan objek penelitian saat ini. Meskipun terdapat 

hubungan yang erat, penelitian ini memiliki karakteristik tersendiri yang 

membedakannya dari penelitian terdahulu. Oleh karena itu, kajian penelitian 

sebelumnya penting untuk dijadikan landasan sekaligus pembeda dalam penelitian 

ini. Beberapa contoh penelitian terdahulu meliputi: 

Penelitian yang dilakukan oleh Fausiah dkk, dengan judul “Pengaruh 

Model Talking Stick Berbantuan Media Pembelajaran Mystery Box Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar IPS Gugus 3 Kecamatan Panakukang Kota Makasar” 

hasil belajar siswa terdapat peningkatan yang signifikan, terlihat dari partisipasi 

aktif antara guru dan siswa selama proses pembelajaran. Terdapat pula hubungan 

positif antara motivasi dan hasil belajar siswa setelah penerapan model ini. 

Kesimpulannya, penggunaan model Talking Stick dengan bantuan media Mystery 

Box efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS siswa di SDN 

Pampang I Makassar.
9
 Yang membedakan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya, menggunakan metode uji hipotesis 

dengan uji t, sementara penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khasanah yang berjudul “Pengaruh 

Model Talking Stick Berbantuan  Media Mystery Box Terhadap Hasil Belajar IPA” 

dapat disimpulkan bahwa model Talking Stick berbantuan media Mystery Box 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Desa Ngropoh pada 

ranah kognitif. Besarnya pengaruh penerapan model Talking Stick berbantuan 

media Mystery Box dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan yang cukup 

signifikan antara nilai rata-rata hasil pretest dan hasil posttest. Nilai pretest yang 

diperoleh 18 siswa memiliki rata-rata sebesar 56,38. Rata-rata tersebut kemudian 

meningkat setelah diterapkan model Talking Stick berbantuan media Mystery Box 

menjadi 78,55.
10

 Perbedan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

Dalam penelitian sebelumnya, menggunakan metode uji hipotesis dengan uji t, 

sementara penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. 

                                                           
9 Fausiah dkk,Pengaruh Model Talking Stick Berbantuan Media Pembelajaran 
10 Nur Khasanah “Pengaruh Model Talking stick Berbantuan  Media Mystery Box 

Terhadap Hasil Belajar IPA” 2021 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Rahmayanti dkk, yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Berbantuan Media 

Mystery Box untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada 

Materi Tekanan Zat Kelas VIII SMPN 2 Koto Kampar Hulu” menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar kognitif antara peserta didik yang diajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media 

mystery box. Dan juga Nilai rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik setelah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick berbantuan media 

Mystery Box termasuk dalam kategori “Cukup Baik”.
11

 Perbedan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah Dalam penelitian sebelumnya, objek yang 

digunakan adalah siswa kelas siswa kelas VIII di SMPN 2 Kota Kampar Hulu, 

sedangkan dalam penelitian ini, objeknya adalah siswa kelas IV MIN 21 Aceh 

Besar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah,diatas dapat di rumuskan masalah 

yang terjadi di  MIN 21 Aceh Besar pada kelas IV sebagai berikut:  

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model Talking Stick 

Berbantuan Media Mystery Box Terhadap Hasil Belajar Belajar Siswa  

Kelas IV pada mata pembelajaran IPAS di MIN 21 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam model Talking Stick Berbantuan Media 

Mystery Box Terhadap Hasil Belajar Belajar Siswa  Kelas IV pada mata 

pembelajaran IPAS di MIN 21 Aceh Besar? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam penerapan model Talking Stick 

Berbantuan Media Mystery Box Terhadap Hasil Belajar Belajar Siswa  

Kelas IV pada mata pembelajaran IPAS di MIN 21 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan yang 

ingin di capai oleh peneliti adalah:  

                                                           
11 Rizki Rahmayanti dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Berbantuan Media Mystery Box untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada 

Materi Tekanan Zat Kelas VIII SMPN 2 Koto Kampar Hulu” Journal Of Social Science Research, 

vol 4, No 2, 2024. 
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1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan model Talking Stick 

Berbantuan Media Mystery Box Terhadap Hasil Belajar Belajar Siswa  

Kelas IV di MIN 21 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan model Talking Stick 

Berbantuan Media Mystery Box Terhadap Hasil Belajar Belajar Siswa  

Kelas IV di MIN 21 Aceh Besar 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam penerapan model Talking 

Stick Berbantuan Media Mystery Box Terhadap Hasil Belajar Belajar 

Siswa  Kelas IV di MIN 21 Aceh Besar? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan di  MIN 21 Aceh Besar pada kelas IV 

peneliti mengharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Menambah wawasan guru dalam belajar, guru dapat menerapkan 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pembelejarannya, serta guru 

dapat menerapkan model pembelajaran Kooperatif  Tipe Talking Stick 

Berbantuan Media Mystery Box  sebagai salah satu model yang cocok 

untuk di terapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa  

2. Bagi Siswa  

Melalui model dan media pembelajaran ini diharapkan dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa  

E. Definisi  Operasional 

Agar dapat menghindari munculnya berbagai interpretasi dan persepsi 

yang berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, 

penjelasan awal tentang istilah-istilah tersebut perlu diberikan. Berikut adalah 

beberapa istilah yang dimaksud: 

1. Model Talking Stick 

Pembelajaran dengan model Talking Stick adalah model pembelajaran 

yang melibatkan permainan menggunakan tongkat, di mana pembelajaran ini 

dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
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pelajaran dengan menggunakan media tongkat.
12

 Dalam penelitian ini, Talking 

Stick bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang diajarkan, serta 

mendorong siswa agar termotivasi  untuk belajar sehingga siswa dapat 

menyampaikan pendapat mereka serta mengingat kembali apa yang telah 

mereka pelajari sebelumnya, dan hasil belajar siswapun meningkat. 

2. Media Mystery Box 

         Media Mystery Box adalah media pembelajaran berupa kotak tertutup 

yang berisi kartu-kartu pertanyaan yang disesuaikan dengan materi pelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, siswa atau kelompok secara acak mengambil satu 

kartu dari kotak, kemudian membaca dan menjawab pertanyaan tersebut. 

Penggunaan media ini ditujukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

variasi aktivitas di kelas sehingga suasana belajar menjadi lebih aktif dan 

interaktif. Selain itu, Mystery Box membantu memusatkan perhatian pada 

materi, melatih keberanian menyampaikan jawaban atau pendapat di depan 

teman, serta mendukung kerja sama dan komunikasi dalam kelompok. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah 

menjalani proses pembelajaran, yang dapat menghasilkan perubahan dalam 

perilaku, termasuk dalam pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan 

siswa, sehingga mereka menjadi lebih baik daripada sebelumnya setelah 

menerima materi.
13

 Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mencerminkan 

peningkatan pengetahuan siswa, dari yang semula rendah menjadi lebih tinggi, 

serta adanya perubahan perilaku siswa selama proses pembelajaran. 

4. Mata Pelajaran IPAS  

Pada kurikulum merdeka saat ini mata pelajaran IPA dan IPS digabung 

menjadi satu mata pelajaran yang bernama IPAS. Pada jenjang ini, IPA 

difokuskan pada pengenalan dasar konsep-konsep ilmu alam, seperti 

                                                           
12 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogjakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 109 
13Nurmala, Desy Ayu, “Pengaruh motivasi Belajar Dan Aktivitas Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi”, Jurnal Pendidikan, 1 (2014), h. 44 
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pengenalan lingkungan, sifat-sifat benda, dan pengenalan unsur-unsur alam. 

Peserta didik juga diajarkan tentang cara melakukan pengamatan, percobaan 

sederhana, dan analisis data. Selain itu, pada jenjang ini juga diterapkan 

metode pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, seperti pembelajaran melalui permainan, cerita, dan 

demonstrasi.
14

 Namun pada penelitian ini peneliti mengambil mata pelajaran 

IPAS kelas IV MI BAB 8 Membangun Masyarakat Yang Beradap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14 Ihsanudin, A. M., Tukiyo, T., & Suwartini, S. (2024). “Peningkatan Hasil Belajar IPAS 

Melalui Penerapan Metode Demonstrasi pada Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Pokak Tahun 

Pelajaran 2023/2024”. Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan, 1(4), h.229-236. 


